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ANALISA KOEFISIEN SATUAN PEKERJAAN STRUKTUR PADA PROYEK
PEMBANGUNAN HOTEL PREMIERE ZURI DI JALAN JENDERAL SUDIRMAN
PEKANBARU
Taufik, H., Trikomara, R, 2,

ABSTRACT

Cost Estimation Plan can be estimated carefully according to the design and technical requirement of a building.
Many things must be reckoned in calculating the cost estimation plan such are coefficient/index of material, labor, and
equipment that will used during the work. The purpose of this research is to determine the coefficient of material, labor,
and equipment which later will resulting a Cost Estimation Plan.

this research was conducted a field observation and data collecting for two months. The observation result are
time and number of labors, and then conducted a work volume calculation. After that, we calculate coeffisient of
materials, labor and tools for first floor beam work, first floor slab , basement Jloor column, formwork, and pour
concrete sub work. These coeficient result will be compared between SNI 2002 and PT.PP. It will help to improve
productivity level of workers in reality compare to SNI 2002 and PT. PP coefficients.

As a result, it was obtained that the index of iron, labor and head of labors are bigger than SNI and PT.PP. On
the other way, in the iron’s work, the coefficient of head of labor and head of worker less than SNI 2002 and PT. PP. In
the items of beam’s work, floor, and coloumn; the coefficient number of head of labor, head of technicians, wood labor
and usual worker were less than SNI 2002 and PT. PP. While using ready mix concrete for work of beams, second
Sloor and coloumns result the coefficient of head of labor, head of technicians, wood labor and usual worker were less
than SNI 2002 and PT. PP.

Keywords : coefficient analysis, coefficient of equipment, coefficient of material, coefficient of labor, cost
estimated plan.

- ABSTRAK

Dalam membangun suatu bangunan Rencana Anggaran Biaya (RA B) dapat diperkirakan dengan cermat
berdasarkan gambar rencana dan persyaratan teknis. Ada beberapa hal yang harus diperhitungkan dalam menghitung
Rencana Anggaran Biaya yaitu koefisien/indeks material, tenaga kerja dan alat yang digunakan selama pekerjaan
berlangsung. Tujuan dari penelitian ini adalah menentukan koefisien material, tenaga kerja dan alat.

Pada penelitian ini dilakukan observasi lapangan dan pengumpulan data selama dua bulan. Hasil observasi
yaitu waktu dan jumlah tenaga kerja, kemudian dilakukan perhitungan volume pekerjaan. Setelah itu dilakukan
perhitungan koefisien material, tenaga kerja dan alat untuk item pekerjaan balok lantai 1, pelat lantai 1, bekisting dan
pengecoran. Hasil koefisien ini dibandingkan dengan 3 (tiga) perbandingan yaitu : SNI 2002 dan PT. PP, untuk
mengetahui sejauh mana tingkat produktivitas tenaga kerja antara perhitungan dengan bahan perbandingan.

Pada pekerjaan pembesian, koefisien mandor dan kepala tukang lebih besar Jjika dibandingkan dengan SNI 2002,
PT. PP. Sedangkan untuk tenaga kerja tukang besi dan pekerja besi cenderung lebih kecil Jika dibandingkan dengan
SNI 2002 dan PT. PP. Pada pekerjaan bekisting balok, pelat lantai dan kolom, dari hasil perhitungan koefisien
mandor, kepala tukang, tukang kayu dan pekerja kayu lebih kecil dari SNI 2002. Pada pekerjaan Pengecoran dengan
menggunakan Ready mix K-300 untuk pekerjaan balok, pelat lantai dan kolom., dari hasil perhitungan untuk tenaga
kerja mandor, kepala tukang, tukang batu dan pekerja batu lebih kecil dari PT. PP.

Kata kunci:  analisa koefisien, koefisien alat, koefisien material, koefisien tenaga kerja, rencana anggaran biaya.

PENDAHULUAN

Merencanakan suatu bangunan dapat diperkirakan dengan cermat Rencana Anggaran Biaya
(RAB) yang dapat dihitung berdasarkan gambar rencana dan persyaratan teknis. Untuk menghitung
anggaran biaya suatu bangunan, perlu dibuat analisis/perhitungan terinci tentang banyaknya bahan
yang digunakan maupun upah tenaga kerja. ’ '

Dalam menentukan Rencana Anggaran Biaya ada beberapa hal penting yang harus
diperhatikan diantaranya adalah koefisien, produktivitas tenaga kerja, bahan/material, serta alat
yang diperlukan dalam pembangunan. Untuk memperoleh indeks atau koefisien, hal yang menjadi
penentu adalah jumlah tenaga kerja dan bahan/material serta waktu yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan satu satuan jenis pekerjaan. ‘
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Tujuan dalam penelitian inj adalah untuk mengetahui perhitungan indeks/koefisien
produktivitas tenaga kerja, material, dan alat yang digunakan. Penelitian inj Jjuga bertujuan untuk
menentukan Rencana Anggaran Biaya untuk item pekerjaan balok lanta 1, pelat lantai 1, kolom dan
dinding betulang lantai basement pada Proyek Pembangunan Hotel Premiere Zuri di Jin. Jendral
Sudirman Pekanbaru, ’

TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Analisa Biaya
Rencana Anggaran Biaya suatu bangunan atau proyek adalah perhitungan banyaknya biaya
yang diperlukan untuk bahan dan upah, serta biaya-biaya lain yang berhubungan dengan
pelaksanaan bangunan atau proyek tersebut (Bachtiar, 1993).
Menurut Bachtiar (1993), ada beberapa komponen yang diperlukan dalam menyusun rencana
anggaran biaya, yaitu :
1. Volume Pekerjaan
a. Pengertian Volume Pekerjaan
Yang dimaksud dengan volume suatuy pekerjaan adalah menghitung banyaknya volume -
pekerjaan dalam satu satuan, Volume juga disebut kubikasi pekerjaan.
b. Uraian Volume Pekerjaan ~
Yang dimaksud dengan uraian volume pekerjaan adalah menguraikan secara rinci besar
volume atau kubikasi suatu pekerjaan. S

2. Harga Satuan Pekerjaan
Yang dimaksud dengan harga satuan pekerjaan adalah jumlah harga bahan dan upah tenaga
kerja berdasarkan perhitungan analisis. Harga bahan didapat di pasaran, dikumpulkan dalam satu

dikumpulkan dan dicatat dalam satu daftar yang dinamakan daftar harga satuan upah.
Harga satuan bahan dan upah tenaga kerja disetiap daerah berbeda-beda. Jadi dalam

a. Harga Satuan Upah
b. Harga Satuan Bahan
¢. Harga Satuan Alat

Untuk mencari koefisien pengali atau indeks suatu pekerjaan dapat digunakan rumus (Mahadi
K, 2009), sebagai berikut : |
a. Untuk perhitungan indeks/koefisien pekerja:
+_ Jmlh thaga kerja x jmlh jmkerja
Qt, = . (1)
volume total pekerjaan

b. Untuk perhitungan bahan:

Qt, = brt bhan x harga bahan per satuan (2)
¢. Untuk perhitungan indeks/koefisien alat:
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Qt. = jumlahalatxjumlahjam kerja 3)
Y volume total pekerjaan
3. Persentase Bobot Pekerjaan

Yang dimaksud dengan persentase bobot pekerjaan adalah besarnya persen pekerjaan siap,
dibanding dengan pekerjaan siap seluruhnya.(Mahadi K, 2009) .

4. Time Schedule (Rencana Kerja) .

Time berarti waktu, schedule adalah memasukkan ke dalam daftar. Time schedule adalah
waktu yang telah ditentukan. Jadi yang dimaksud dengan Time Schedule adalah mengatur rencana
kerja dari suatu bagian atau unit pekerjaan.

Time Schedule meliputi kegiatan antara lain sebagai berikut :

a. Kebutuhan tenaga kerja

b. Kebutuhan material/bahan
¢. Kebutuhan waktu

d. Pengangkutan/transportasi

Dari Time Schedule/rencana kerja kita akan ‘mendapatkan gambaran lama pekerjaan dapat
diselesaikan, serta bagian-bagian pekerjaan yang saling terkait antara satu dan lainnya. (Mahadi K,
2009).

2.2. Beton, Balok, Pelat Lantai, Kolom dan Dinding Bertulang
Tri Mulyono (2003) mendefinisikan bahwa beton merupakan fungsi dari bahan penyusunnya

yang terdiri dari bahan semen hidrolik (portland cement), agregat kasar, agregat halus, air dan
bahan tambah (admixture atau additive). Nawy (1985) mendifinisikan bahwa beton adalah
sekumpulan interaksi mekanis dan kimiaw; dari material pembentuknya.

Menurut Ir.Tri Mulyono (2003), kelebihan dan kekurangan beton adalah :
Kelebihan :
1. Dapat dengan mudah dibentuk sesuaj dengan kebutuhan kontruksi
2. Mampu memikul beban yang berat
3. Tahan terhadap temperatur yang tinggi
4. Biaya pemeliharaan yang kecil.
Kekurangan :
Bentuk yang telah dibuat sulit untuk dirubah
Pelaksanaan pekerjaan membutuhkan ketelitian yang tinggi
Berat
Daya pantul suara yang besar,
Balok adalah suatu bagian kontruksi bangunan yang berfungsi sebagai elemen pendukung
struktur yang mengalami momen lentur, gaya geser, gaya puntir dan gaya aksial baik berupa tarik
maupun tekan. ‘ '

Kolom juga merupakan elemen tekan yang menumpu/menahan balok yang memikul beban
lantai. (Resmi Bestari Muin, 2008). _

Pelat merupakan panel-panel beton bertulang yang mungkin bertulang dua atau satu arah
tergantung dari sistem strukturnya. (Hery F, 2007).

b

2.3. Material _
2.3.1 Pengertian Material
Material beton terdiri dari :
1. Semen Portland
2. Air
3. Agregat |
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2.3.2 Indeks Bahan

Pengertian indeks adalah faktor pengali/koefisien sebagai dasar perhitungan biaya bahan dan
upah pekerja. Dimana Indeks bahan memiliki pengertian sebagai indeks kuantum yang
menunjukkan kebutuhan untuk setiap satuan jenis pekerjaan. Sementara pengertian dari indeks
tenaga kerja adalah indeks kuantum yang menunjukkan kebutuhan waktu untuk mengerjakan setiap

~ satuan jenis pekerjaan. (SNI, 2002).

24. Upah
2.4.1 Pengertian Upah

Upah pekerjaan merupakan suatu imbalan jasa yang diberikan untuk pekerja sebagai balas
jasa terhadap hasil pekerjaan yang telah dilakukan dalam suatu jenis pekerjaan. Upah kerja terdiri
dari dua jenis upah tenaga kerja yaitu upah borongan dan upah berdasarkan produktivitas pekerjaan.
(Sastraatmaja, 1984).

2.4.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Upah Kerja

- Faktor-faktor yang mempengaruhi upah kerja (Rudy Rustan, 2002), antara lain :
Waktu Kerja

Pemerintah

Produktivitas Pekerja

Jam Kerja

Lokasi Pekerjaan

Sifat dari Pekerjaan

Penawaran dan Permintaan

NP WN~

2.4.3 Macam-Macam Upah

Upah dibedakan menjadi dua macam, yaitu upah menurut waktu dan upah menurut kesatuan
hasil. Upah menurut waktu yaitu upah yang diberikan kepada para pekerja menurut waktu kapasitas
kerjanya. Pembayaran upah tersebut dapat dilakukan secara harian, mingguan ‘maupun bulanan.
Sedangkan upah menurut kesatuan hasil yaitu upah yang diberikan kepada para pekerja menurut
prestasi yang dihasilkan oleh para pekerja tersebut. (Harsono, 1903).

2.4.4 Indeks Tenaga Kerja
Indeks tenaga kerja adalah indeks kuantum yang menunjukkan kebutuhan waktu untuk
mengerjakan setiap suatu jenis pekerjaan. (SNI, 2002).

DATA DAN PERHITUNGAN
3.1. Studi Pustaka '

Studi pustaka yang dilakukan meliputi pencarian buku-buku yang dapat digunakan sebagai
bahan referensi dalam pembuatan penelitian ini. Bahan-bahan yang dikumpulkan berupa buku
Analisa BOW dan SNI 2002 yang berjudul Kumpulan Analisa Biaya Bangunan Gedung dan
Perumahan yang merupakan panduan dalam pembuatan penelitian ini.. Bahan-bahan yang
dikumpulkan kemudian dipahami dan dipelajari. -

3.2. Parameter Penelitian
Parameter dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : _
1. Pekerjaan pembesian: balok lantai 1, pelat lantai 1, kolom lantai basement, dinding
bertulang lantai basement
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2. Pekerjaan bekisting : balok lantai 1, pelat lantai 1, kolom lantai basement, dinding
bertulang lantai basement

3. Pekerjaan pengecoran : balok lantai 1 , pelat lantai 1, kolom lantai basement dinding
bertulang lantai basement

4.  Analisa indeks/koefisien bahan, tenaga kerja dan alat

3.3. Pengumpulan Data

Data yang digunakan dari penelitian ini adalah data yang diperoleh dari hasil observasi di
lapangan yaitu observasi terhadap tenaga kerja, bahan dan waktu yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan satu satuan pekerjaan serta alat yang digunakan selama proses pembangunan
dilaksanakan.

3.4. Metodologi Penelitian ‘

Metodologi penelitian yang dimaksud adalah langkah analisa dan perhitungan
indeks/koefisien bahan, tenaga kerja dan alat yang digunakan untuk pekerjaan balok lantai 1, pelat
lantai 1, kolom dan dinding bertulang lantai basement pada Proyek Pembangunan Hotel Premiere
Zuri di Jalan Jenderal Sudirman Pekanbaru.

3.5. Bagan Alir Penelitian
Bagan alir penelitian menjelaskan jalannya penelitian yang dilakukan,

3.6. Perhitungan Volume Pekerjaan
3.6.1. Perhitungan Volume Pembesian

Perhitungan volume pembesian terdiri dari volume pembesian balok lantai 1, pelat lantai 1,
kolom lantai basement, shear wall dan retaining wall lantai basement.

A. Perhitungan Volume Pembesian Balok Lantai 1

Balok yang terdapat pada lantai 1 terdiri dari balok induk dan balok anak, jumlah balok induk
adalah 17 balok dan balok anak berjumlah 15 balok.

Jenis-jenis dari balok induk adalah type B1, B2, B3, B4, BS, B6, B7, BS, B9, B10, B11, B12,
B13, B14, B15, B16, dan B17. Sedangkan untuk balok anak adalah type Bal, Ba2, Ba3, Ba4, Ba5,
Ba6, Ba7, Ba8, Ba9, Bal0, Ball, Bal2, Bal3, Bal4, dan Ba29.
Menentukan Berat Besi Berdasarkan SNI 7393:2008 :
Tabel 3.1. Tulangan Besi Beton

No. | Penamaan | Diameter Luas penempang | Berat nominal
nominal (d) Nominal (L) per meter
(mm) (cm?) (kg/m)
1. P.6 6 0,2827 ' 0,222
2. - P8 8 0,5027 0,395
3. P.10 10 0,7854 0,617
4. P.12 12 1,131 0,888
5. P.14 14 1,539 1,12
6. P.16 16 2,011 1,58
7. P.19 19 2,835 2,23
8. P.22 22 3,801 2,98
9. P.25 25 4,909 3,85
10 P.28 28 6,158 4,83
11. P.32 32 8,042 6,32

Sumber : Badan Standarisasi Nasional (BSN)

® Repository University Of Riau
PERPUSTRKRAN UNIVERSITAS RIAU 5
http:f/repository.unri.ac.id/



&

Repository University Of Riau

PERPUSTRKRRAN UNIWERSITAS RIRAU

a) Perhitungan Volume Balok Induk
Hasil dari analisa perhitungan volume pembesian balok induk pada Proyek Pembangunan
Hotel Premiere Zuri Di Jalan Jenderal Sudirman Pekanbaru adalah sebesar = 13.497,73 kg.

b) Perhitungan Volume Balok Anak
Hasil dari analisa perhitungan volume pembesian balok anak pada Proyek Pembangunan
Hotel Premiere Zuri Di Jalan Jenderal Sudirman Pekanbaru adalah sebesar = 6.518,99 kg.

B. Perhitungan Volume Pembesian Pelat Lantai 1
Dari analisa perhitungan volume pembesian pelat lantai 1 pada Proyek Pembangunan Hotel
Premiere Zuri Di Jalan Jenderal Sudirman Pekanbaru, menghasilkan berat total pembesian
adalah = 11.535,68 kg.

C. Perhitungan Volume Pembesian Kolom
Hasil dari analisa perhitungan volume pembesian kolom lantai basement pada Proyek
Pembangunan Hotel Premiere Zuri Di Jalan Jenderal Sudirman Pekanbaru adalah sebesar =
20.961,108 kg.

D. Perhitungan Volume Pembesian Dinding Bertulang
® Perhitungan Volume Pembesian Pada Shear Wall
Hasil dari analisa perhitungan volume pembesian shear wall lantai basement pada Proyek
Pembangunan Hotel Premiere Zuri Di Jalan Jenderal Sudirman Pekanbaru adalah sebesar =
3.736,459 kg.

®  Perhitungan Volume Pembesian Pada Retaining Wall

Hasil dari analisa perhitungan volume pembesian retaining wall lantai basement pada
Proyek Pembangunan Hotel Premiere Zuri Di Jalan Jenderal Sudirman Pekanbaru adalah sebesar =
10.802,60 kg. Untuk 1 (satu) petak wiremesh berukuran 11.34 m?. Berat untuk 1 (satu) petak
wiremesh dengan diameter 8 mm adalah 61.857 kg. Sedangkan berat untuk 1 m? wiremesh dengan
diameter 8 mm adalah = 61.857 kg / 11.34 m® = 5.455 kg/m?. Jadi berat 1 m? wiremesh M8 = 7.796
kg. Jadi ukuran wiremesh adalah = 10.802,60 kg / 5.455 kg/m® = 1.980,312 mZ.

3.6.2. Perhitungan Volume Bekisting
A. Perhitungan Volume Bekisting Balok Lantai 1
Hasil dari analisa perhitungan volume bekisting balok induk dan balok anak lantaj 1 pada
Proyek Pembangunan Hotel Premiere Zuri Di Jalan Jenderal Sudirman Pekanbaru adalah
sebesar = 1.222,099 m?,
B. Perhitungan Volume Bekisting Pelat Lantai 1 ,
Hasil dari perhitungan volume total bekisting pelat lantai 1 pada Proyek Pembangunan Hotel
Premiere Zuri Di Jalan Jenderal Sudirman Pekanbaru adalah sebesar = 2.758,55 m>.
C. Perhitungan Volume Bekisting Kolom
Hasil dari analisa perhitungan volume bekisting kolom lantai dasement pada Proyek
Pembangunan Hotel Premiere Zuri Di Jalan Jenderal Sudirman Pekanbaru adalah sebesar =
664,60 m?,
D. Perhitungan Volume Bekisting Dinding Bertulang
®  Perhitungan Bekisting Shear Wall
Hasil dari analisa perhitungan volume bekisting shear wall lantai basement pada Proyek
Pembangunan Hotel Premiere Zuri Di Jalan Jenderal Sudirman Pekanbaru adalah
sebesar = 206,408 m>.
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® Perhitungan Bekisting Retaining Wall
Hasil dari perhitungan volume total bekisting retaining wall lantai basement pada
Proyek Pembangunan Hotel Premiere Zuri Dj J alan Jenderal Sudirman Pekanbaru adalah
sebesar = 1.476,05 m2.

3.6.3 Perhitungan Volume Pengecoran
A. Perhitungan Volume Pengecoran Balok Lantaj 1
Hasil dari perhitungan volume total pengecoran balok induk dan balok anak lantaj 1 pada
Proyek Pembangunan Hotel Premiere Zuri Di Jalan Jenderal Sudirman Pekanbaru adalah
sebesar = 162,193 m>. ‘

B. Perhitungan Volume Pengecoran Pelat Lantaj 1
Hasil dari perhitungan volume total pengecoran pelat lantai 1 pada Proyek Pembangunan
Hotel Premiere Zuri Di Jalan Jenderal Sudirman Pekanbaru adalah sebesar = 33 1,026 m®.

C. Perhitungan Volume Pengecoran Kolom
Hasil dari perhitungan volume total kolom lantaj basement pada Proyek Pembangunan Hotel
Premiere Zuri Di Jalan Jenderal Sudirman Pekanbaru adalah sebesar = 97,112 m’.

D. Perhitungan Volume Pengecoran Dinding Bertulang

®  Perhitungan Pengecoran Shear Wall ,
Hasil dari perhitungan volume total shear wall lantai basement pada Proyek
Pembangunan Hotel Premiere Zuri Di Jalan Jenderal Sudirman Pekanbaru adalah
sebesar = 25,872 m>.

® Perhitungan Pengecoran Retaining Wall
Hasil dari perhitungan volume total retaining wall lantai basement pada Proyek
Pembangunan Hotel Premiere Zuri Di Jalan Jenderal Sudirman Pekanbaru adalah
sebesar = 171,138 m’. ‘

3.7. Diagram Hasil Perhitungan Volume

Hasil perhitungan volume untuk pekerjaan balok lantai 1, pelat lantai 1, kolom lantai
basement, shear wall dan retaining wall lantai basement pada sub pekerjaan pembesian, bekisting
dan pengecoran ditunjukkan pada Gambar 3.5, Gambar 3.6 dan Gambsar 3.7 berikut :

10,802.31 20,016.72
16%

Balok Lantai 1

mPelat lantai 1

0 Kolom Lantai Basement
OSW Lantai Basement
#RW Lantai Basement

Gambar 3.5. Diagram Perhitungan Volume Pembesian Dalam Kg.
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Balok Lantai 1
B Pelat Lantai 1
[1Kolom Lapdai Basement
OSW Laniai Basement
BRW Lantai Basement

11% 275855
4%

Gambar 3.6. Diagram Perhitungan Volume Bekisting Dalam MZ.

1.4 %219
2% 21%

aBalok Lantai 1

W Pelat Lantai 1

DKolom Lantai Basement
USW Lantai Basement
MRW Lantai Basement

2,87 g
3% B

12% mae
42%

Gambar 3.7. Diagram Perhitungan Volume Pengecoran Dalam M.

3.8. Perhitungan Indeks/koefisien

Pengertian indeks adalah faktor pengali/koefisien sebagai dasar perhitungan biaya bahan dan
upah pekerja. Dimana Indeks bahan sendiri memiliki pengertian sebagai indeks kuantum yang
menunjukkan kebutuhan untuk setiap satuan jenis pekerjaan. Sementara pengertian dari indeks
tenaga kerja adalah indeks kuantum yang menunjukkan kebutuhan waktu untuk mengerjakan setiap
satuan jenis pekerjaan. (SNI, 2002).

Indeks tenaga kerja adalah indeks kuantum yang menunjukkan kebutuhan waktu untuk
mengerjakan setiap suatu jenis pekerjaan. Harga satuan pekerjaan adalah harga yang harus dibayar
untuk menyelesaikan suatu jenis pekerjaan/kontruksi. (SN, 2002).

Harga satuan bahan adalah harga yang harus dibayar untuk membeli per-satuan jenis bahan
bangunan. (SNI, 2002).

Satuan pekerjaan adalah kegiatan kontruksi bangunan yang dinyatakan dalam satuan panjang,
luas, volume dan unit. (SNI, 2002).

Perhitungan untuk indeks/koefisien pengali tenaga kerja, material dan alat yang digunakan
terdiri dari perhitungan pekerjaan: '

1. Pekerjaan pembesian balok, pelat lantai, kolom dan dinding bertulang
2. Pekerjaan bekisting balok, pelat lantai, kolom dan dinding bertulang
3. Pekerjaan pengecoran balok, pelat lantai, kolom dan dinding bertulang.

Dari masing-masing pekerjaan memerlukan bahan, alat dan kebutuhan waktu yang berbeda-
beda. Untuk masing-masing item pekerjaan memerlukan hal-hal sebagai berikut:

1. Untuk pekerjaan pembesian, memerlukan: mandor, kepala tukang, tukang besi, pekerja besi
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2. Untuk pekerjaan bekisting, memerlukan: mandor, kepala tukang, tukang kayu, pekerja kayu
3. Untuk pekerjaan pengecoran/pembetonan, memerlukan: mandor, kepala tukang, tukang batu,
pekerja batu.

Tabel. Hasil Perhitungan Volume Pembesian, Bekisting dan Pengecoran Untuk Item Pekerjaan
Balok Lantai 1, Pelat Lantai 1 Kolom dan Dinding Bertulang (Shear Wall dan Retaining Wall)
Lantai Basement.

Uratan Pekerjaan | Uraisn Sub Peherjasn Satmn | Hasil Perhitongan
Pesbesian f. BalokLanta | ke 2001672
D, PelatLantai 1:
8. Wiremesh M6 m 100847
b. Wiremssh M3 o’ 134798
Volums Tofz! PelatLanisil | m® 2.556,35
ﬁ‘ Kolom Lantai Baremerti | 4g 20.961,108
. Dinding Betulang :
1. Shew Wail g 3736459
b. RetziningWall m* 1980312
Volume Tota! Paatbesian i 67.052,280
Bekisting 1. BalokLanizi | o’ 122000
D. PalatLantai § o 2.738,55
B, Kolom Lanii Isemer | o 664,50
2. Sheer Fali o® 206,408
b. RetainingWail o’ 147665
Volume Toial Bekisting o 6327707
Peageoonin . m’ 162,193
Pelat Lantai { \ m* 3310064
. Kolom Lanti Bremey | * o112
. Dinding Bertulung :
8. Shear Wall s 5872
. RerininglWail 4 171,138
Volums Tolal Prgecoran V' o® 787341

Susber ; Haelt Nritusgas,
3.8.1 Per an IndeksTenaga Kerja dan Alat

Perhitungan indeks tenaga kerja dan alat terdiri dari perhitungan indeks pembesian, bekisting
dan pengecoran.

3.8.1.1 Perhitungan Indeks Tenaga Kerja dan Alat Pekerjaan Pembesian
Perhitungan indeks tenaga kerja dan alat terdiri dari perhitungan indeks balok lantai 1, pelat
lantai 1, kolom lantai basement, shear wall dan retaining wall lantai basement.

¢ Pekerjaan Pembesian Balok Lantai 1

Untuk pekerjaan pembesian balok, adapun hal-hal yang diperlukan adalah sebagai berikut :
Pekerja yang terdiri dari :

1. Mandor

2. Kepala Tukang

3. Tukang Besi

4. Pekerja Besi
Analisis indeks/koefisien untuk pekerjaan 1kg pembesian balok lantai 1.
A. Pekerja :
1. Mandor

Menghitung indeks (Qt, ) untuk mandor :

http://repository.unri.ac.id/



Qt, = Jumlah mandor x jumlah Jjam kerja
” berat total pembesian seluruhnya
- 1x 28 :
t =
&, 67.052,280
Qt, = 0,0004 oh

2. Kepala Tukang
Menghitung (Qt, ) untuk kepala tukang :
Qt = jmih kepala tukang x jmlh jam kerja
Y berat total pembesian balok
- 1x28
&y = 20.016,72
Qt, = 0,001 oh

3. Tukang Besi
Menghitung indeks (Qt, ) untuk tukang besi :
Qt. = jmih tukang besi x jmlh jam kerja
- berat total pembesian balok

, 4 x28

t = —_—
Q y 20.016,72
Qt, = 0,0050h

4. Pekerja Besi
Menghitung indeks (Qt, ) untuk pekerja besi :
Q. = jmlh pekerja besi x jmlh jam kerja

Y berat total pembesian balok

o 5x28
Qty 20.016,72
Qt'y = 0,006 oh
B. Peralatan :

1. Bar Cutter
Menghitung indeks (Qt, ) untuk Bar Cutter :
Qt. = Jmlh bar cutter x jmlh jm kerja

Y berat total pembesian balok

. 1x 224
t = —_— —
Q, 20.016,72
Qt, = 0,01 jam

2. Bar Bending
Menghitung indeks ( Qt, ) untuk Bar Bending
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 Jmilhbar bending x jmlh jam kerja

Qt,

berat total pembesian balok
. 1 x 224
t = —_—
&, 20.016,72
Qt'y = 0,01 jam
Catatan :

Perhitungan koefisien pada item pekerjaan pelat lantai 1, kolom lantai basement, shear wall dan
retaining wall lantai basement untuk sub pekerjaan pembesian, bekisting dan pengecoran sama
dengan cara perhitungan pembesian balok dj atas,

3.8.2 Perhitungan Indeks/koefisien Material
Perhitungan indeks material terdiri dari indeks material pembesian, bekisting dan pengecoran.

3.8.2.1. Perhitungan Indeks/koefisien Material Pembesian

® Material Balgk Lantaj 1
Analisis indeks/koefisien\untuk 2
1. BesiBeton = 1,050 kg
2. Kawat Beton s

pekerjaan \lmz penibesian pelat lantai 1 yang menggunakan
= 2

EY

tuk pekerjaan 1m? pembesian pelat lantai 1 yang menggunakan

= 1,020 m>
= 0,005kg.

3.8.2.1.3 Material Kolom Iantaj Basement
Analisis indeks/koefisien
1.  Besi Beton

2. Kawat Beton

2. Kawat Beton

Analisis indeks/koefisien untuk
mS.

1. Besi Beton

2. Kawat Beton
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3.8.2.2 Perhitungan Indeks/koefisien Material Bekisting Dalam 1 m® Beton

Perhitungan indeks material bekisting terdiri dari indeks material balok lantai 1, indeks
material pelat lantai 1, indeks material kolom lantai basement, indeks material shear wall dan
retaining wall lantai basement.

3.8.2.2.1 Indeks Material Bekisting Balok Lantai 1
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o Indeks Material Bekisting Pelat Lantai 1
Hasil dari analisa perhitungan indeks material bekisting pelat lantai 1 dalam 1 m? beton pada
Proyek Pembangunan Hotel Premiere Zuri Di Jalan Jenderal Sudirman Pekanbaru adalah sebagai

berikut :

1. Kayu5/10 = 0,223 m’

2. Kayu 6/12 = 0,131 m®

3. Paku2.5” = 3,663 kg

4. Plywood 15 mm = 3,181 lbr.

®  Indeks Material Bekisting Kolom Lantai Basement

-1 oF 0on
Jenis Xolom | Kaye 577 | Kays $10 Kayw 612 | P 275"  Elywood
@5 @) ) %3] %)

#] 0,165 0,079 - 2426 212
X 0,198 0,123 - 352 3058
€] 0.2 [RES - 2923 2,359 |
&l 0,301 0092 - 4032 3,500
<3 D299 0,136 - 4557 4313

Soatber : Hasil Pehiteagan

Jenis Kolom | Kayu 377 | Kayw 5710 Kaw 612 | P 3 Phwood

(o) @y (o) [=5) (%3]
%1 0,398 0,165 - 3902 3300
SW2 0266 0299 . 3610 3133
W3 0,157 L E ) . 3388 3905
§W4 0243 0,200 - 3375 3930

Ssmber : Hasif Patirunezn

Nazistial unink 1 o bebon

beis Kolom [ Kays 37 [ Kayu 510 | Kayo 612 | Pat 33" Phwood
@) | @) | @ o @
RWebal 0m | 0123 0@ 330 305
RWiehal 020m | 0238] 0363 4 4w 3
Seorter  Haril Pahltunzen

.

3.8.2.3 Material Pengecoran/pembetonan

No. Material Satuas  Jumbh Material
1. BaluPecah ke 11314
2. Semen Poriland kg 3860
3. Pasir - 7543
4, Aje ie 1672
&m&u:?ﬂSmmn&lmﬂb(&muﬁxr?ﬁﬁ&mﬂ
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Perhitungan Indeks/koefisien Material, Tenaga Kerja dan Alat
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4.2. Pembahasan

Dari hasil perhitungan koefisien material, tenaga kerja dan alat yang digunakan dibandingkan
dengan 3 (tiga) perbandingan yaitu : SNI 202 dan PT. PP, untuk mengetahui sejauh mana tingkat
produktivitas tenaga kerja antara perhitungan dengan bahan perbandingan.

Pada pekerjaan pembesian, tenaga kerja mandor dan kepala tukang pada perhitungan lebih
besar jika dibandingkan dengan SNI 2002 dan PT. PP, Sedangkan untuk tenaga kerja tukang besi
dan pekerja besi pada perhitungan cenderung lebih kecil jika dibandingkan dengan SNI 2002 dan
PT. PP. Hal ini menunjukkan bahwa tukang besi dan pekerja besi lebih produktif dan lebih terampil
jika dibandingkan dengan tukang besi dan pekerja besi pada SNI 2002 dan PT. PP,

Pada pekerjaan be isting balok, pelat lantai, kolom dan dinding bertulang, dari hasil
perhitungan untuk tenaga kerja mandor, kepala tukang, tukang kayu dan pekerja kayu lebih kecil
dari SNI 2002. Hal ini menunjukkan bahwa tenaga kerja pada perhitungan lebih produktif jika
dibandingkan dengan tenaga kerja pada SNI 2002.

Pada pekerjaan Pengecoran dengan menggunakan Ready mix K-300 untuk pekerjaan balok,
pelat lantai, kolom dan dinding bertulang, dari hasil perhitungan untuk tenaga kerja mandor, kepala
tukang, tukang batu dan pekerja batu lebih kecil dari PT. PP. Hal ini menunjukkan bahwa tenaga
kerja pada perhitungan lebih produktif Jjika dibandingkan dengan tenaga kerja pada PT. PP.

KESIMPULAN DAN SARAN

S.1 Kesimpulan

2. Pada pekerjaan bekisting balok lantai 1, pelat lantai 1, kolom dan dinding bertulang lantai
basement koefisien tenaga kerja untuk mandor, kepala tukang, tukang kayu dan pekerja kayu
cenderung lebih kecil dari pada SNI 2002.

3. Pada pekerjaan pengecoran balok lantai 1, pelat lantai 1, kolom dan dinding bertulang lantai
basement koefisien tenaga kerja untuk mandor, kepala tukang, tukang batu dan pekerja batu
cenderung lebih kecil dari pada PT. PP.

4. Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan banyak terdapat koefisien yang cenderung lebih
kecil jika dibandingkan dengan SNI 2002 dan PT. PP untuk beberapa pekerjaan struktur, hal inj
menunjukkan bahwa tenaga kerja yang terdapat pada perhitungan lebih efesian atau lebih
produktif jika dibandingkan dengan SNI 2002 dan PT. PP.

5.2 Saran _
Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah

1.  Gambar detail proyek hendaknya dibuat sedetail mugkin, agar memudahkan dalam pembacaan
gambar proyek.

2. Time schedule sebaiknya dibuat sedetail mungkin, agar pelaksanaan dalam proyek bisa
terlaksana sesuai dengan rencana
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3. Penelitian lebih lanjut terhadap indeks/koefisien material, tenaga kerja dan alat pada proyek
lain di kota pekanbaru, guna dijadikan sebagai pembanding untuk memperoleh standar
indeks/koefisien material, tenaga kerja dan alat di kota pekanbaru dalam perhitungan Rencana
Anggaran Biaya.
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